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STRATEGI KEBIJAKAN FAKULTAS EKONOMI DALAM MEMPERSIAPKAN KELULUSAN EKONOMI YANG 
BERKUALIFIKASI, MENUJU MASYARAKAT EKONOMI ASEAN.
(STUDI KASUS FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS DEHASEN BENGKULU)
POLICY STRATEGY OF THE FACULTY OF ECONOMICS IN PREPARING QUALIFIED GRADUATED OF 
THE ECONOMY, TOWARDS AN ASEAN ECONOMIC SOCIETY.
( CASE STUDIES FACULTY OF ECONOMICS UNIVERSITY DEHASEN BENGKULU )
Suswati Nasution, Muhammad Fitri Adiansyah
ABSTRACT
This research analyzes the strategy of faculty of economics of University Dehasen Bengkulu. In preparing 
qualified college graduates, who are ready to compete in the free market, especially in the competitive 
economy of the asean economy society (MEA).
With this research is expected for the faculty to contribute in an effort to provide input and alternative 
problem solving, especially related to the students quality improvement strategy. The data used in this 
study is the primary data that is by distributing quetionnaires to related parties that include 
students,deans, faculty, and university staff Dehasen Bengkulu as many as 120 people, and the general 
public as many as 50 people.
Analytical tool used in this research is by using SWOT analysis(Strenght, Weaknesses, Opportunities, and 
Threats ), which analyze internal and external factor in research.
Key words: strategy to improve the quality of graduates
PENDAHULUAN
Masyarakat Ekonomi  Asean  (MEA) merupakan 
kesepakatan Negara-negara Asean dalam 
meningkatkan kerjasama bidang perekonomian, 
kerjasama yang dimaksud adalah terciptanya 
aliran bebas barang, jasa, tenaga kerja terlatih, 
serta bebasnya aliran investasi. Dimana Negara 
yang menjadi anggota tidak merasa lagi ada 
batasan dalam berusaha sehingga tercipta 
peluang yang sangat besar dalam peningkatan 
perekonomian nasional.
Dunia Usaha sangat tertantang dengan adanya 
MEA, karena dengan adanya aliran barang yang 
bebas, jasa yang bebas, tenaga kerja yang terlatih 
dan terbukanya aliran investasi, akan semakin 
membuka peluang dunia usaha untuk lebih 
mengembangkan usahanya tidak saja di dalam 
negeri tetapi bisa mencakup seluruh Negara 
ASEAN. Hal ini merupakan tantangan besar, 
karena jarak geografis dan budaya sudah bukan 
faktor penghalang lagi, globalisasi dalam semua 
segi kehidupan telah menghantarkan 
kesepakatan masyarakat ekonomi Asean yang 
memuat empat kerangka kerja utama yaitu :
1. Asean sebagai pasar tunggal dan basis 
produksi internasional dengan elemen aliran 
bebas barang,jasa, investasi, tenaga kerja 
terdidik dan aliran modal yang lebih bebas.
2. Asean sebagai kawasan dengan daya saing 
ekonomi yang tinggi, dengan elemen 
peraturan kompetisi, perlindungan 
konsumen, hak atas kekayaan intelektual, 
pengembangan infrastruktur, perpajakan dan 
e-commerse.
3. Asean sebagai kawasan pengembangan 
ekonomi yang merata, dengan elemen 
pembangunan usaha kecil dan menengah.
4. Asean sebagai kawasan yang terintegrasi 
secara penuh,artinya setiap anggota yang 
terlibat didalamnya terhubung secara global.
Sekarang kita sudah menjadi satu kesatuan, pasar 
bersama yang namanya masyarakat ekonomi 
Asean, arti  sederhananya semua orang dari 
Negara-negara Asean bebas masuk dan berbisnis 
di area kita.
Maka jangan kaget kalau akan semakin banyak 
kantor-kantor Akuntan Singapura, Konsultan-
konsultan penilai Malaysia, pengacara-pengacara 
Filipina, Bengkel Myanmar atau bahkan Panti 
Pijat Thailand akan ada dilingkungan dimana kita 
tinggal ikut secara bersama bersaing dengan para 
pengusaha dalam negeri.
Tidak terkecuali pasar tenaga kerja, akan diserbu 
tenaga kerja dari Negara-negara Asean, jika kita 
menyempatkan waktu untuk berjalan ke kota-
kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Medan dan 
Bandung, maka tidak mengherankankan lagi kita 
akan berada satu lift dengan para pekerja 
tersebut dan menuju tempat yang sama yaitu 
pusat perbelanjaan.
Bagaimana kita bisa survive dengan kondisi 
tersebut, kuncinya kita sebagai bangsa Indonesia 
yang notabene merupakan bangsa yang jumlah 
penduduk dan wilayahnya terbesar di Negara 
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Asean, harus bersatu padu sebagai bangsa yang 
menghargai hasil barang dan jasa dari negeri 
sendiri, kita harus mengutamakan produk 
Indonesia, kita menjual dan membeli produk 
Indonesia, prioritaskan hasil anak negeri sendiri, 
bantu dan dukung usaha bangsa Indonesia, 
berlomba memberi layanan yang semakin baik, 
cepat dan professional.Tentu saja produk yang 
kita keluarkan harus berkualitas, sehingga 
manpu bersaing secara fair.
Dibidang SDM kita juga harus siap bersaing 
secara lebih ketat, dimana kuncinya kualitas SDM 
harus unggul dan profesional, kemampuan 
komunikasi terutama kemampuan komunikasi 
menggunakan bahasa asing harus ditingkatkan, 
tentunya kita sama sekali tidak menginginkan 
anak-anak kita, para generasi penerus akan 
menjadi pelayan di negeri kita sendiri. 
Rumusan Masalah
a) .Bagaimana strategi kebijakan yang di 
terapkan fakultas ekonomi Universitas 
Dehasen.
b) .Strategi manakah  yang paling baik yang 
dapat menjawab tantangan global masyarakat 
ekonomi Asean.
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
a) Untuk mengetahui strategi kebijakan yang di 
terapkan Fakultas ekonomi Universitas 
Dehasen dalam menyiapkan lulusan yang 
berkualitas.
b) Untuk mengetahui strategi mana yang paling 
baik yang dapat di terima para mahasiwa 
dengan mudah sehingga tercapai tujuan 
yang di harapkan.
Manfaat Penelitian
Secara umum manfaat penelitian ini adalah untuk 
memberi gambaran mengenai strategi Strategi 
Kebijakan Fakultas Ekonomi Dalam menyiapkan 
lulusan Ekonomi yang Berkualiatas menuju 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (Studi Kasus 
Fakultas Ekonomi Universitas Dehasen 
Bengkulu).
Secara khusus, manfaat penelitian ini adalah:
a) Bagi Fakultas Ekonomi, penelitian ini 
dijadikan sebagai bentuk kontribusi dalam 
upaya peningkatan kualitas lulusan Fakultas 
ekonomi Universitas Dehasen Bengkulu.
b) Bagi Mahasiswa, menjadi motivasi yang kuat 
untuk lebih berbenah diri mempersiapkan 




Analisa lingkungan internal merupakan suatu 
proses untuk menilai faktor-faktor keunggulan 
strategis organisasi/perusahaan untuk 
menentukan dimana kekeuatan strategis 
organisasi/perusahaan untuk menentukan 
dimana  faktor-faktor yang penghambat dan 
mendukung bagaimana strategi pengembangan, 
sehingga penyusunan strategi dapat 
dimanfaatkan secara efektif.. Konsep srategi 
dapat didefinisikan berdasarkan dua perspektif 
yang berbeda yaitu dari perspektif apa yang ingin 
dilakukan oleh suatu organisasi (interns to  do) 
dan dari perspektif apa yang akhirnya dilakukan 
oleh organisasi (eventuality does). 
Bila konsep strategi tidak jelas, maka keputusan 
yang diambil mungkin akan bersifat subyektif 
berdasarkan intuisi belaka dan mengabaikan 
keputusan yang lain. Strategi merupakan alat 
yang sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
dalam keadaan masa depan yang tidak pasti dan 
tidak jelas. Strategi berusaha mengangkat 
kemampuan potensial untuk dapat beradaptasi 
terhadap perubahan-perubahan lingkungan, 
dengan meminimalkan kemungkinan kegagalan 
dan memaksimalkan keberhasilan dalam 
mencapai tujuan.
Menurut Husen (2001), “pimpinan suatu 
organisasi setiap hari berusaha mencari 
kesesuaian antara kekuatan-kekuatan internal 
dan kekuatan-kekuatan eksternal (peluang dan 
ancaman). Kegiatannya meliputi pengamatan 
secara hati-hati persaingan, peraturan, tingkat 
inflasi, siklus bisnis, keinginan dan harapan 
konsumen serta faktor-faktor lain yang dapat 
mengindentifikasi peluang dan ancaman.. Strategi 
merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dalam 
perkembangannya konsep mengenai srategi 
terus berkembang.   Hal ini dapat ditunjukkan 
oleh adanya perbedaan konsep mengenai strategi 
selama 30 tahun terakhir. Menurut Siagian 
(1977) dalam Nanda (2002), langkah awal proses 
perencanaan strategis adalah “penilaian” yang 
meliputi penilaian kekuatan dan kelemahan yang 
dimilki Organisasi. lingkungan internal 
merupakan suatu proses untuk menilai faktor-
faktor keunggulan strategis organisasi untuk 
menentukan dimana kekuatan dan 
kelemahannya, sehingga penyusunan strategi 
dapat dimanfaatkan secara efektif, kesempatan 
lingkungan dan menghadapi hambatannya. 
Mengembangkan profil sumberdaya dan 
keunggulan, membandingkan profil tersebut 
dengan kunci sukses, dan mengindentifikasi 
Volume VII Nomor 01 JEPP 68
kekuatan utama dimana industri dapat 
membangun strategi untuk mengeksploitasi 
peluang dan meminimalkan kelemahan dan 
mencegah kegagalan.
Kondisi lingkungan eksternal yang tidak pasti 
mengharuskan organisasi menyusun strategi 
yang tepat terhadap pengembangan investasi 
bisnis, karena lingkungan eksternal tersebut 
sebagian besar tidak dapat dikendalikan, 
menganjurkan langkah-langkah yang perlu 
diambil untuk memperkirakan peluang serta 
ancaman lingkungan eksternal adalah 
”mengindentifikasi faktor-faktor  lingkungan, 
mengamati perubahan secara global” 
(Reksohadiprojo 1982), Lingkungan tersebut dan 
memperkirakan dampak kumulatif terhadap 
karakteristik industri.
Penentuan Alternatif Strategi
Langkah yang dilakukan setelah menganalisa 
proses kondisi lingkungan internal dan eksternal 
adalah menetapkan strategi yang sesuai, antara 
lain:
a. Stability strategy: Industri yang 
menggunakan strategi stabilitas dapat 
melanjutkan strategi yang sebelumnya 
dapat dikerjakan. Keputusan strategi utama 
difokuskan pada penambahan perbaikan 
terhadap pelaksanaan fungsinya alasannya 
karena industri atau 0rganisasi telah 
berhasil dalam taraf kedewasaan, 
lingkungan relatif stabil, tidak terlalu 
beresiko.
b. Retrenchment strategy: Strategi penciutan 
pada umumnya digunakan untuk 
mengurangi produk pasar, alasanya adalah 
karena industri atau organisasi tidak 
berjalan dengan baik, lingkungan semakin 
mengancam, mendapat tekanan dari 
konsumen, peluang tidak dapat 
dimanfaatkan dengan baik.
c. Growth strategy: Strategi pertumbuhan 
banyak dipertimbangkan untuk dapat 
diterapkan pada industri dengan 
pertimbangan bahwa keberhasilan industri 
adalah industri yang selalu terus 
berkembang. Strategi pertumbuhan melalui 
ekspansi dengan memperluas daerah 
pemasaran dan penjualan produk atau dapat 
berupa diversifikasi produk.
d. Combination strategy: Strategi ini tepat 
digunakan bila industri banyak menghadapi 
perubahan lingkungan dengan kecepatan 
yang tidak sama, tidak mempunyai potensi 
masa depan yang tidak sama, serta 
mempunyai arus kas negatif.Guna merespon 
tantangan bisnis, BPM-PTP/organisasi 
menciptakan kapabilitas organisasional 
baru. Ada dua kapabilitas kritis yang harus 
dipunyai oleh organisasi mendatang 
menurut Eichinger dan Ulrich (1995) dalam 
Nanda (2002), yaitu: kecerdasan atau 
kegesitan: organisasi harus bergerak dan 
berubah lebih cepat, serta belajar lebih baik. 
Dengan kata lain organisasi harus gesit, 
fleksibel dan tanggap serta inovasi: 
organisasi harus terus menerus menemukan 
cara-cara baru untuk berkompetisi.
Pengertian dan Fungsi Kebijakan 
Menurut Carl J. Frederick ( Islamy, 2007 : 17) 
kebijakan diartikan sebagai serangkaian tindakan 
yang diusulkan seseorang, kelompok, organisasi 
atau pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu 
dengan menunjukkan hambatan hambatan dan 
kesempatan-kesempatan terhadap pelaksanaan 
usulan kebijakan tersebut dalam rangka 
mencapai tujuan tertentu. 
Sedangkan menurut Harold D.Lasswell dan 
Abraham Kaplan ( Islamy, 2007 : 17) 
mengartikan kebijakan sebagai suatu program 
pencapaian tujuan, nilai-nilai dan praktek-
praktek yang terarah. James E. Anderson 
(Islamy,2007:17) mengartikan kebijakan adalah 
serangkaian tindakan yang mempunyai tujuan 
tertentu yang diikuti dan dilaksanakan oleh 
seorang pelaku atau sekelompok pelaku guna 
memecahkan suatu masalah tertentu. Sedangkan 
menurut Amara Raksasataya (Islamy,2007 : 17) 
mengartikan kebijakan sebagai suatu taktik dan 
strategi yang diarahkan untuk mencapai suatu 
tujuan. Oleh karena itu suatu kebijakan memuat 3 
(tiga) elemen yaitu sebagai berikut :
1. Identifikasi dari tujuan yang ingin dicapai
2. Taktik atau strategi dari berbagai langkah 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
3. Penyediaan berbagai input untuk 
memungkinkan pelaksanaan secara nyata 
dari taktik atau strategi.
Dari keempat pengertian kebijakan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kebijakan adalah 
serangkaian tindakan atau perbuatan yang 
memiliki tujuan tertentu untuk memecahkan 
suatu permasalahan. Dengan demikian terdapat 
beberapa hal yang terkandung dalam kebijakan 
yaitu :
1. Tujuan tertentu yang ingin dicapai. yaitu
tujuan yang berpihak pada kepentingan 
masyarakat (public interest).
Volume VII Nomor 01 JEPP 69
2. Serangkaian tindakan untuk mencapai 
tindakan, artinya bahwa strategi yang 
disusun untuk mencapai suatu tujuan adalah 
strategi yang disusun untuk mencapai 
tujuan dengan lebih mudah yang sering kali 
dijabarkan dalam bentuk program dan 
proyek-proyek.
3. Usulan tindakan dapat berasal dari 
perseorangan atau kelompok dari dalam 
ataupun luar pemerintahan.
4. Penyediaan input untuk melaksanakan 
strategi. Input merupakan sumber daya baik 
manusia maupun bukan manusia.
Dari tahapan analisis kebijakan yang 
dikemukakan oleh Brigman dan Davis (dalam 
Badjuri dan Yuwono, 2002) sebagai kerangka 
analisis kebijakan publik. Seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya bahwa terdapat 5 (lima) 
tahap dalam analisis kebijakan, yaitu:
1. Memformulasikan masalah kebijakan 
Menurut Brigman dan Davis hal ini 
merupakan langkah pertama. 
Memformulasikan masalah merupakan 
pekerjaan yang sangat prinsipil dan krusial. 
Hal ini dikarenakan apabila dalam 
memformulasikan masalahnya salah maka 
akan dengan sendirinya kebijakan publik 
yang diterapkannya salah pula.
2. Menentukan tujuan dan sasaran kebijakan 
Setelah masalahnya diformulasikan dengan 
jelas dan akurat, tahapan selanjutnya adalah 
menentukan tujuan dan sasarannya. 
Tahapan ini akan sangat penting karena 
menentukan prioritas kebijakan dan 
tindakan yang akan dilakukan untuk 
mengatasi permasalaan. Penentuan tujuan 
dan sasaran ini penting oleh karena akan 
menetukan panduan, arah tindakan dalam 
implementasi dan evaluasi kebijakan publik. 
Hal ini karena tujuan dan sasaran akan 
dijadikan salah satu dasar penilaian 
terhadap efektivitas dan efisiensi dari 
sebuah kebijakan publik.
3. Mengidentifikasi parameter kebijakan, 
Identifikasi parameter kebijakan penting 
dalam rangka melakukan tes atau pengujian 
terhadap hal-hal yang mungkin dilakukan 
berkaitan dengan sebuah proposal 
kebijakan.
4. Mencari alternatif-aternatif Tahapan 
selanjutnya dalam analisis kebijakan adalah 
pencarian pencarian alternatif-alternatif 
kebijakan. Tahapan ini membutuhkan 
penelitian yang serius dan mendalam. 
Tujuan penelitian ini pada pokoknya adalah 
untuk mengumpulkan berbagai data data 
informasi atau masalah yang relevan serta 
mengidentifikasi berbagai respon 
(tanggapan) yang mungkin dilakukan.
5. Memutuskan alternatif-alternatif mana yang 
mungkin dan sebaiknya dilakukan. Hal ini 
merupakan tahapan akhir dalam analisis 
kebijakan. Memutuskan alternatif-alternatif 
pilihan merupakan proses akhir yang harus 
dilakukan setelah tahapan mencari altenatif 
kebijakan. Ini artinya bahwa produk 
kebijakan adalah rekomendasi kebijakan 
yang ditujukan kepada pengambil 
keputusan. Rekomendasi kebijakan ini 
tentunya akan lebih baik jika lebih dari satu, 
agar pihak pengambil keputusan dapat 
menimbang hal mana yang akan diputuskan. 
Analisis secara lengkap dari masing-masing 
alternatif tentunya sangat diharapkan.
Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor 
secara sistematis untuk merumuskan strategi 
suatu organisasi dalam merumuskan strategi dan 
peluang pengembangan usaha. Analisis ini 
didasarkan pada pemikiran yang dapat 
memaksimalkan kekuatan(strengths) dan 
peluang (opportunities), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(weaknesses) dan ancaman (threats).
Proses pengambilan keputusan strategis selalu 
berkaitan dengan pengembangan visi, misi, 
tujuan, strategi dan kebijakan Universitas. 
Dengan demikian perencanaan strategis 
(strategic planning) harus melakukan analisis 
faktor-faktor strategis perusahaan/organisasi 
(kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) 
dalam kondisi yang ada saat ini. Menurut 
Rangkuti 2009 tahapan-tahapan dalam 
peyusunan perencanaan strategis melalui tiga 
tahap yaitu:
1. Tahap pegumpulan data;
2. Tahap analisa;
3. Tahap pengambilan keputusan
Analisis tersebut biasanya sering disebut 
dengan analisis situasi. Menurut Rangkuti 2009, 
model yang paling populer untuk analisis situasi 
adalah dengan menggunakan analisis SWOT. 
Adapun penjelasan untuk masing-masing faktor 
lingkungan internal dan eksternal dengan 
Matriks TOWS/ SWOT (Threats - Opportunities 
–weaknesses - strenght)  merupakan matching 
tool yang penting untuk membantu 
mengembangkan strategi. Adapun penjelasan 
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untuk masing-masing faktor lingkungan internal 
dan eksternal adalah sebagai berikut:
1. Peluang adalah situasi penting yang 
menguntungkan dalam lingkungan 
perusahaan/organisasi. Kecenderungan-
kecenderungan penting merupakan salah 
satu sumber peluang. Identifikasi segmen 
pasar yang tadinya terabaikan, perubahan 
pada situasi persaingan atau peraturan, 
perubahan tekhnologi serta membaiknya 
hubungan dengan investor dapat 
memberikan peluang bagi 
perusahaan/organisasi dalam 
pengembangan usaha.
2. Ancaman adalah situasi penting yang tidak 
menguntungkan dalam  lingkungan 
perusahaan/organisasi. Ancaman merupakan 
pengganggu utama bagi posisi sekarang atau 
yang diinginkan perusahaan/organisasi dalam 
mengembangkan usahanya. Masuknya 
pesaing baru, lambatnya pertumbuhan pasar, 
meningktanya kekuatan tawar menawar 
pembeli atau pemasok penting. Perubahan 
tekhnologi serta peraturan baru atau yang 
direvisi dapat menjadi ancaman bagi 
keberhasilan perusahaan/organisasi dalam 
mengembangkan usahanya. Memahami 
peluang dan ancaman utama yang dihadapi 
perusahaan/organisasi membantu untuk 
mengindentifikasi pilihan.
pilihan strategi yang realistis dan sesuai serta 
menentukan tujuan yang paling efektif bagi 
pengembangan investasi untuk mendorong 
pengembangan usaha.
3. Kekuatan adalah sumberdaya, keterampilan, 
atau keunggulan-keunggulan lain relatif 
terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang 
dilayani atau ingin dilayani oleh 
perusahaan/organisasi. Kekuatan adalah 
kompetensi khusus (distinctive competency) 
yang memberikan keunggulan kompetitif di 
pasar. Kekuatan dapat terkandung dalam 
sumberdaya keuangan, citra kepemimpinan 
pasar, hubungan perusahaan/organisasi 
dengan investor dan faktor-faktor lain.
4. Kelemahan adalah keterbatasan dan 
kekurangan sumberdaya, keterampilan dan 
kapabilitas yang secara serius menghambat 
kinerja efektif perusahaan/organisasi dalam 
pengembangan usahanya. Fasilitas, 
sumberdaya keuangan, kapabilitas 
manajemen, keterampilan pemasaran dan 
citra dapat merupakan sumber kelemahan.
Menurut Umar (2008:75) bisnis dan perusahaan 
sebagai suatu sistem akan berkait dengan 
sekumpulan faktor tertentu yang dapat 
mempengaruhi arah dan kebijkasanaan 
perusahaan dalam mengelola bisnisnya. 
Lingkungan bisnis dapat dibagi atas dua 
lingkungan yaitu lingkungan eksternal dan 
internal. Lingkungan eksternal dibagi ke dalam 
dua kategori yaitu : lingkungan jauh dan 
lingkungan industri, sementara itu, lingkungan 
internal merupakan aspek- aspek yang ada dalam 
perusahaan. Mengacu pendapat Umar 
(2008:227), ada delapan tahap dalam 
merumuskan strategi yang dibangun melalui  
matriks SWOT sebagai berikut:
1. Meletakan faktor- faktor peluang eksternal 
perusahaan pada kolom opportunities.
2. Meletakan faktor- faktor ancaman eksternal 
perusahaan pada kolom threats.
3. Meletakan faktor- faktor kekuatan kunci 
internal perusahaan pada kolom strengths.
4. Meletakan faktor- faktor kelemahan kunci 
internal  perusahaan pada kolom weaksnesses.
5. Hasil persamaan  kekuatan – kekuatan 
internal dan peluang – peluang eksternal 
merupakan kekuatan yang dimiliki untuk 
mengambil peluang yang ada  diletakan pada 
sel strategi SO.
6. Hasil kelemahan – kelemahan internal dan 
peluang – peluang eksternal merupakan 
peluang yang dimiliki untuk mengatasi 
kelemahan dicatat dalam sel strategi WO.
7. Hasil  kekuatan - kekuatan internal dan 
ancaman – ancaman eksternal merupakan 
kekuatan untuk menghindari dan mengatasi 
ancaman  dicatat hasilnya dalam sel strategi 
ST.
8. Hasil kelemahan – kelemahan internal dan 
ancaman–ancaman eksternal merupakan 
upaya meminimalkan kelemahan dan 
menghindari ancaman  dicatat hasilnya dalam 
sel strategi WT.
METODE PENELITIAN
Dilihat dari tujuan penelitian ini, maka jenis 
penelitian yang digunakan merupakan Penelitian 
Deskriptif. Sukmadinata (2006:72) menjelaskan  
penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 
penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, 
baik fenomena alamiah maupun fenomena 
buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa 
bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 
hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara 
fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. 
Menurut Sugiyono (2010:2006), penelitian 
deskriptif digunakan untuk menganalisa data 
Volume VII Nomor 01 JEPP 71
dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagai mana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan secara umum
.













Staf/ Pegawai   20 9 orang




Waktu penelitian dilakukan pada bulan April 
sampai dengan Oktober 2017, dimana pada bulan 
Januari sampai dengan Maret 2017  telah 
dilakukan survey awal penelitian. Tempat 
dilaksanakan penelitian adalah di Fakultas 
Ekonomi Universitas Dehasen Bengkulu. 
Penelitian dilaksanakan selama lebih kurang 200 
hari, 90 hari survey, penyebaran kuesioner, dan 
pengisian data, sisanya pengolahan data dan 
penyusunan laporan akhir penelitian, data di 
peroleh dengan memberikan kuesioner kepada 
mahasiswa sebanyak 100 Orang, 10 orang tenaga 
pengajar, 6 orang tenaga administrasi fakultas,3 
orang Ketua prodi, 1 orang Dekan  dan 50 
kuesioner kepada masyarakat umum.
Metode Penentuan Sampel
Arikunto (2002:17) mengatakan bahwa: “Sampel 
adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti). Sampel penelitian adalah 
sebagian dari populasi yang diambil sebagai 
sumber data dan dapat mewakili seluruh 
populasi.” Lebih lanjut Arikunto menjelaskan 
bahwa kata sampling berarti “mengambil 
sampel” atau mengambil sesuatu bagian populasi 
atau semesta sebagai wakil (respresentasi) 
populasi atas semesta itu. Yang dijadikan sampel 
pada penelitian ini adalah:
1. Faktor Internal Responden terdiri dari : 100 
Orang Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Dehasen, 1 orang Dekan, 3 orang 
kaprodi, 6 orang tenaga administrasi dan 10 
Orang dari Tenaga pengajar.
2. Faktor Eksternal Responden terdiri dari 50 
orang perwakilan masyarakat termasuk di 
dalamnya mahasiswa dari universitas lainnya.
Adapun metode yang digunakan adalah metode 
accidental sampling yaitu metode pengambilan 
sampel dengan cara menentukan responden 
sesuai dengan tujuan yang akan diteliti.
Data Populasi dan Sampel Penelitian
Definisi Operasional 
1. Kebijakan adalah cara secara terpadu yang 
digunakan untuk menanamkan kesadaran 
mahasiswa tentang kualitas pribadi dan 
persaingan dunia usaha.
2. SWOT (strength-weakness-opportunity-
treath) adalah suatu teknik analisis yang 
digunakan untuk mengidentifikasi kondisi 
internal (kekuatan dan kelemahan), dan 
kondisi eksternal (peluang dan ancaman) 
yang diterapkan Fakultas Ekonomi 
Universitas Dehasen guna menyiapkan 
lulusan yang berkualitas yang dapat bersaing 
menghadapi MEA.
3. Kekuatan merupakan setiap faktor/kondisi 
positif yang berasal dari dalam (Internal) yang 
mempunyai daya dukung yang kuat dalam 
menunjang upaya pihak Fakultas menciptakan 
mahasiswa yang berkualitas.
4. Kelemahan merupakan setiap faktor/kondisi 
negatif yang berasal dari dalam  (Internal) 
yang menghambat upaya Pencapaian 
peningkatan kualitas mahasiswa.
5. Peluang merupakan setiap faktor/kondisi 
positif yang berasal dari luar (Eksternal) yang 
mendorong diterimanya kebijakan fakultas 
oleh mahasiswa.
Ancaman merupakan setiap faktor/kondisi 
negatif yang berasal dari luar (Eksternal) yang 
menghambat atau sebagai ancaman penerapan 
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kebijakan yang diterapkan Fakultas Ekonomi 
Universitas Dehasen. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini terdiri dari data 
primer dan data sekunder yang dikumpulkan 
dengan cara/tehnik sebagai berikut:
1. Teknik Observasi, yaitu dengan melakukan 
pengamatan langsung keadaan objek di 
lapangan, yaitu faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerapan strategi di Fakultas 
dalam menanamkan kesadaran mahasiswa 
akan pentingnya kualitas dan persaingan di 
masyarakat terutama dalam menghadapi 
MEA.
2.   Teknik Kuesioner (data primer ), yaitu teknik 
pengumpulan data dan informasi dengan cara 
mengajukan daftar pertanyaan secara tertulis 
yang bersifat tertutup karena pilihan jawaban 
telah ditentukan kepada orang yang menjadi 
responden.
3. Pengambilan data sekunder diperoleh 
melalui dokumentasi, yaitu dengan 
melakukan pengkajian terhadap data-data  
yang tersedia pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Dehasen.
Analisa Data
Untuk menentukan strategi kebijakan yang sesuai 
dalam peningkatan kualitas Mahasiswa dalam 
kesiapannya menghadapi masyarakat ekonomi 
Asean. Dalam penelitian ini digunakan alat 
analisis SWOT. Analisis SWOT adalah identifikasi 
berbagai faktor secara sistematis untuk 
merumuskan strategi suatu organisasi. Analisis 
ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strengths) dan 
peluang (opportunities), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(weaknesses) dan ancaman (threats). 
Proses pengambilan keputusan kebijakan selalu 
berkaitan dengan pengembangan Visi, Misi, 
tujuan, strategi, dan tidak melenceng jauh dari 
kebijakan pemerintah daerah secara khusus dan 
Kebijakan pemerintah pusat secara umum. 
Dengan demikian perencanaan strategis 
(strategic planning) harus melakukan analisis 
faktor-faktor strategis organisasi (kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi 
yang ada saat ini. Analisis tersebut biasanya 
sering disebut dengan analisis situasi. Menurut 
Rangkuti (2003:19),  model yang paling populer 
untuk analisis situasi adalah dengan 
menggunakan analisis SWOT. 
Lingkungan internal adalah lingkungan yang 
berada di dalam Fakultas Ekonomki Universitas 
Dehasen Bengkulu. Yang  menguntungkan (faktor 
kekuatan) maupun lingkungan yang menghambat 
(faktor kelemahan). Faktor kekuatan merupakan 
faktor yang mampu mendukung pelaksanaan 
kebijakan, sedangkan faktor kelemahan adalah 
faktor yang dapat menghambat pelaksanaan 
kebijakan.
Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang 
berada di luar Fakultas Ekonomi Universitas 
Dehasen, baik faktor peluang yang mendukung 
pelaksanaan kebijakan Fakultas, maupun faktor 
ancaman yang menghambat pelaksanaan 
kebijakan Fakultas.
Pada analisis SWOT akan dilakukan dengan 
perbandingan antara faktor-faktor yang berada di 
lingkungan internal dengan faktor-faktor yang 
berada di 
lingkungan eksternal Fakultas Ekonomi 
Universitas Dehasen yaitu kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman. Dengan demikian dapat 
dilakukan penerapan kebijakan. 
Kemudian analisis ini didasarkan pada logika 
yang dapat memaksimalkan kekuatan dan 
peluang dan secara bersamaan dapat 
meminimalkan kelemahan dan ancaman.
Alternatif jawaban responden
Alternatif Jawaban Bobot Rat
ing 
Skor
Sangat Setuju ( SS) 1 5 1 x 5
Setuju ( S ) 0,75 4 0,75 x 
4
Netral ( N ) 0,50 3 0,50 x 
3
Tidak Setuju ( TS ) 0,25 2 0,25 x 
2
Sangat Tidak 
Setuju ( STS )
0,10 1 0,10 x 
1
Sumber:Hasil pengolahan data, diadopsi dari Rangkuti ( 2009 )
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PEMBAHASAN
Sejarah Singkat Fakultas EkonomiUniversitas 
Dehasen Bengkulu Fakultas Ekonomi adalah 
salah satu cikal bakal Universitas Dehasen 
Bengkulu, dimana awal mula berdirinya  Fakultas 
Ekonomi Universitas Dehasen  Tahun 1989-2000 
merupakan  Akademi Keuangan dan Perbankan ( 
AKUBANK ) dengan SK No.03/D/0/1993, 
kemudian pada periode 2000-2006 berkembang 
menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi ( STIE ) 
Dehasen dengan SK no.32/D/0/1998 dan 
berikutnya pada periode akademik 2008 
terbentuklah Universitas Dehasen Bengkulu ( 
UNIVED )dengan SK.Mendiknas :39/D/0/2008 
tanggal 17 Maret 2008, yang merupakan 
penggabungan dari STMIK Dehasen, STIE 
Dehasen  dan ATP Dehasen.  Dalam 
perkembangannya Fakultas Ekonomi menjadi 
salah satu Fakultas favorit di Universitas Dehasen 
Bengkulu. 
Fakultas Ekonomi memiliki 3 Program Studi yaitu 
: 
1. Program Studi Manajemen ( S1)
2. Program Studi Akutansi ( S1)
3.Program Studi Keungan dan Perbankan ( 
D3 )
Saat ini Fakultas Ekonomi Universitas Dehasen 
Bengkulu dipimpin oleh Ibu Merri  Anita Sari, 
SE.,MA sebagai Dekan dan Bapak Abdul 
Rahman,SE.,M.M sebagai wakil Dekan, Ibu Ida 
Anggriani,S.H.,S.E.,M.M sebagai Ka.Prodi 
Manajemen, Ibu Neri Susanti, S.E.,M.Si sebagai 
Ka.Prodi Akutansi dan Ibu Sulisti Afriani,S.E.,M.M 
sebagai Ka.Prodi Keuangan dan Perbankan. 
Dengan jajaran tenaga pengajar berjumlah lebih 
kurang 50 orang.
Strategi Pencapaian :
Sasaran pada komponen masukan:
Peningkatan kualitas mahasiswa baru. Strategi 
pencapaian:
1.Penerimaan mahasiswa baru Universitas 
Dehasen Bengkulu melalui beberapa jalur 
yaitu: 
a. Jalur tes




Penerimaan mahasiswa jalur tes dilakukan 
dengan cara menyelenggarakan ujian seleksi.
2.Penerimaan mahasiswa jalur khusus prestasi 
akademik dan non akademik dilakukan dengan 
cara sebagai berikut : 
a. Mengundang siswa-siswi lulusan terbaik 
Sekolah Menengah Atas dan sederajat. 
b. Mengundang siswa-siswi lulusan Sekolah 
Menengah Atas dan sederajat yang 
memiliki prestasi non akademik yang 
tinggi. 
c. Mengundang siswa-siswi lulusan Sekolah 
Menengah Atas dan sederajat yang 
memiliki potensi pengetahuan atau 
keterampilan khusus yang dapat 
dikembangkan. 
d. Mengundang anggota masyarakat lainnya 
yang karena kedudukannya dalam
masyarakat, dan jasa-jasanya.
Sasaran pada komponen proses:
1. Rata-rata Indeks Prestasi mahasiswa 
persemester  3,00
2. Rata-rata skor penilaian mahasiswa 
terhadap PBM  3,50
3. Nilai Akreditasi program studi 
Untuk mencapai sasaran tersebut diperlukan:
1. Peningkatan pelayanan administrasi 
akademik yang efektif dan efisien dengan 
menggunakan sistem informasi 
akademik (SIAKAD).
Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan 
prasarana proses Menganalisis dan 
Menentukan Keputusan Strategis dengan 
Pendekatan Matrik SWOT
Dalam menyusun strategi fakultas harus 
menggunakan alat tertentu.  Menurut Rangkuti 
(2006;31), matrik SWOT adalah alat yang dipakai 
untuk menyusun faktor-faktor strategis 
perusahaan. Matriks SWOT ini digambarkan 
bagaimana manajemen dapat dicocokkan 
peluang-peluang dan ancaman-ancaman 
eksternal yang dihadapi 
suatuperusahaan/organisasi/instansi tertentu 
dengan kekuatan dan kelemahan internalnya, 
untuk menghasilkan empat rangkaian alternatif 
strategis (Hunger dan Wheelen, 2004:232). 
2. pembelajaran.
3. Pemberian bantuan beasiswa kepada 
mahasiswa yang berprestasi
4. Peningkatan kualitas dosen dalam PBM 
melalui kegiatan studi lanjut, kegiatan 
seminar, workshop, lokakarya, pelatihan, 
magang dll
5. Review kurikulum berdasarkan 
kebutuhan pengguna lulusan dan 
kebutuhan aplikasi penerapan ilmu 
ekonomi dari alumni sesuai dengan 
bidang keahliannya.
6. Pengoptimalan kegiatan perkuliahan dan 
praktek
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7. Pelibatan mahasiswa dalam kegiatan-
kegiatan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat.
8. Peningkatan kuantitas dan kualitas 
kompetensi tenaga pendidik yang 
bersertifikasi dan memiliki Jenjang  
Jabatan Akademik (JJA).
9. Peningkatan kualitas dan kuantitas 
penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat.
10.Peningkatan kuantitas publikasi karya 
tulis ilmiah di dalam jurnal nasional 
terakreditasi.
11.Pelaksanaan tracer study secara periodik 
sebagai masukan untuk perbaikan proses 
pembelajaran.
Sasaran komponen luaran:
1. 90% mahasiswa yang lulus dengan masa 
studi normal.
2. Rata-rata masa tunggu untuk lulusan 
bekerja kurang dari 6 bulan
3. Rata-rata gaji pertama lulusan > 2 juta 
rupiah  per bulan
4. Rata-rata Indeks Prestasi Kumulatif 
lulusan > 3
Berdasarkan kombinasi faktor internal dan 
eksternal tersebut diatas akan didapatkan posisi 
strategi Fakultas saat ini. Posisi strategi inilah 
yang akan menentukan letak kuadran strategi 
Fakultas. Letak kuadran tersebut akan dijadikan 
fundamental analisis strategi kedepan.Kuadran-
kuadran tersebut dapat diamati secara jelas 
melalui diagram analisis SWOT berikut ini :
Diagram Cartesius Analisis SWOT Strategi kebijakan Fakultas.
Kuadran 3               Kuadran 1





Kuadran 4                     Kuadran 2
Mendukung strategi defensif      mendukung strategi diversifikasi
Sumber :  Hasil pengolahan data 2017
Berdasarkan diagram di atas maka di ketahui 
bahwa titik pertemuan antara kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman berada berada 
pada kuadran II. Pada kuadran II ini berarti 
meskipun menghadapi berbagai ancaman, 
Fakultas memiliki kekuatan internal. Strategi 
yang harus diterapkan adalah menggunakan 
kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka 
panjang dengan cara stratery diversifikasi. 
Adapun alternatif strategi  diversifikasi yang 
dapat dipakai oleh Fakultas Ekonomi Universitas 
Dehasen adalah :
 Menggunakan kekuatan yang ada untuk 
memanfaatkan peluang, contohnya,fakultas 
ekonomi universitas dehasen sudah memiliki 
nama yang baik di Provinsi Bengkulu, maka 
Fakultas harus secara continue meluaskan 
jaringannya ketengah-tengah masyarakat, 
semakin memperluas  kerjasama dengan 
perusahaan untuk magang bagi para 
mahasiswa, menjalin dan meningkatkan 
kerjasama dengan instansi untuk seminar, 
lokakarya, workshop ataupun studi banding 
baik tingkat lokal maupun 
                                            Peluang (Opportunity)
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nasional.Memanfaatkan peluang yang 
ditawarkan dinas dan instansi pemerintah 
daerah, dimana kemudahan pengambilan 
data.
 Menggunakan kekuatan yang ada untuk 
memanfaatkan peluang, contohnya,fakultas 
ekonomi universitas dehasen sudah memiliki 
nama yang baik di Provinsi Bengkulu, maka 
Fakultas harus secara continue meluaskan 
jaringannya ketengah-tengah masyarakat, 
semakin memperluas  kerjasama dengan 
perusahaan untuk magang bagi para 
mahasiswa, menjalin dan meningkatkan 
kerjasama dengan instansi untuk seminar, 
lokakarya, workshop ataupun studi banding 
baik tingkat lokal maupun nasional.
 Memanfaatkan peluang yang ditawarkan 
dinas dan instansi pemerintah daerah, dimana 
kemudahan pengambilan data untuk 
penelitian tidak dipersulit, hal ini dapat 
meningkatkan kekuatan dan mewujudkan 
pencapaian strategi fakultas dalam hal 
penelitian dan penulisan karya ilmiah yang 
nota bene merupakan sebuah gengsi 
perguruan tinggi, dan ini dapat memacu para 
mahasiswa meningkatkan kemampuannya 
dalam pembuatan karyatulis ataupun karya 
ilmiah.
 Karena dalam kuadran 2 ini ancaman lebih 
besar daripada peluang, maka fakultas harus 
menjadikan situasi tersebut menjadi cambuk 
dalam


























Sumber : pengolahan data questioner 2017
Selanjutnya dilakukan analsis model kuantitatif 
perumusan strategi. Pembuatan analisis model 
kuantitatif tersebut didasari pada jumlah nilai 
skor pada masing-masing faktor yang ada pada 
masing-masing strategi baik itu SO, WO, ST dan 
WT maka dapat digambarkan 
model kuantitatif rumusan strategi matrik 
perencanaan kombinasi strategi kuantitatif 
menunjukkan bahwa fakultas ekonomi perlu 
memanfaatkan strategi SO yang mempunyai nilai 
tertinggi sebesar 9.55, selanjutnya diikuti strategi 
WO = 9.25, strategi WT = 9.18 dan T= 8.88.
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Dapat di jelaskan sebagai berikut:
Strategi SO
1. Menggunakan kekuatan yang ada untuk 
memanfaatkan peluang, contohnya,fakultas 
ekonomi universitas dehasen sudah memiliki 
nama yang baik di Provinsi Bengkulu, maka
Fakultas harus secara continue meluaskan 
jaringannya ketengah-tengah masyarakat, 
semakin memperluas  kerjasama dengan 
perusahaan untuk magang bagi para 
mahasiswa, menjalin dan meningkatkan 
kerjasama dengan instansi untuk seminar, 
lokakarya, workshop ataupun studi banding 
baik tingkat lokal maupun nasional.
2. Memanfaatkan peluang yang ditawarkan 
dinas dan instansi pemerintah daerah, dimana 
kemudahan pengambilan data untuk 
penelitian tidak dipersulit, hal ini dapat 
meningkatkan kekuatan dan mewujudkan 
pencapaian strategi fakultas dalam hal 
penelitian dan penulisan karya ilmiah yang 
nota bene merupakan sebuah gengsi 
perguruan tinggi, dan ini dapat memacu para 
mahasiswa meningkatkan kemampuannya 
dalam pembuatan karyatulis ataupun karya 
ilmiah.
3. Karena dalam kuadran 2 ini ancaman lebih 
besar daripada peluang, maka fakultas harus 
menjadikan situasi tersebut menjadi cambuk 
dalam memajukan institusinya, dengan situasi 
yang merupakan ancaman, mahasiswa selain 
menghadapi tantangan global juga hampir-
hampir tidak bernafas  bersaing di tingkat 
provinsi maupun di tingkat nasional.
4. Kekuatan yang ada difakultas harus 
ditingkatkan dengan memperhatikan 
ancaman yang dihadapi, contohnya fakultas 
mempunyai misi bahwa lulusan fakultas 
ekonomi universitas dehasen harus 
mendapatkan gaji pada awal kerja sebesar Rp. 
2.000.000, sedangkan UMP provinsi Bengkulu 
sebesar Rp. 1.728.000,- dengan demikian skill 
harus memenuhi kriteria untuk perekrutan 
sehingga mereka hanya memeperoleh UMP 
setidaknya pada masa training.
Strategi WO
1. Menugaskan mahasiswa untuk mengikuti 
seminar, lokakarya, workshop di daerah, dan 
mengirim juga ketingkat nasional .
2. Semakin mempererat kerjasama dengan 
instansi terkait, mencari relasi baru untuk 
pengembangan praktek kerja lapangan 
mahasiswa.
3. Menjalin silaturahmi yang efektif dengan 
alumni guna menggali info terkait demi 
kemajuan fakultas.
4. Mengadakan kompetisi karya ilmiah 
dikalangan mahasiswa.
5. Semakin berperan aktif dilingkungan 
masyarakat untuk tercapainya tri darma 
perguruan tinggi yang salah satunya adalah 
pengabdian kepada masyarakat.
6. Terus meningkatkan kualitas tenaga pengajar 
sesuai bidang ilmu.
Strategi ST
1. Mengoptimalkan penggunaan fasilitas 
kampus untuk kemudahan mahasiswa dalam 
proses belajar.
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2. Mendirikan lab bahasa asing dan mewajibkan 
mahasiswa berkomunikasi dalam bahasa 
asing saat mengambil mata kuliah bahasa 
asing.. 
3. Mengutus mahasiswa dalam debat bahasa 
asing baik tingkat lokal maupun nasional
4. Studi banding tingkat nasional maupun 
internasional.
5. Mengadakan lomba debat bahasa asing 
ditingkat fakultas.
Strategi WT
1. Melakukan kerjasama yang lebih gencar lagi 
kepada institusi terkait untuk kemajuan 
mahasiswa dalam hal proses pembelajaran di 
lapangan.
2. Melakukan workshop dan kompetisi fakultas 
baik lokal maupun nasional, guna melatih 
para mahasiswa yang mumpuni tidak sekedar 
teori tetapi praktek nyata dilapangan .
3. Meningkatkan kualitas Fakultas baik sarana 
maupun prasarana yang ada sehingga 
memberi daya tarik kepada masyarakat untuk 
mengenyam pendidikan di FakultasEkonomi 
Universitas Dehasen Bengkulu.
4. Meningkatkan kredibilitas Fakultas dari 
akreditasi B ke akreditasi A.
5. Promosi dan Workshop ke sekolah-sekolah 
untuk menjawab tantangan persaingan 
perekrutaan mahasiswa antar Universitas.
                      
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data yang didapat maka di 
ketahui bahwa titik pertemuan antara kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman berada berada 
pada kuadran II. Pada kuadran II ini berarti 
meskipun menghadapi kelemahan dan  berbagai 
ancaman, fakultas masih memiliki kekuatan 
internal sehingga strategi yang harus diterapkan 
adalah menggunakan kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang. Untuk Kelemahan dan 
ancaman dapat diatasi dengan srtategi WT, ST 
ataupun WO.
SARAN
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi 
kebijakan Fakultas Ekonomi berada pada 
kuadran II yang berarti strategi yang telah ada 
sudah merupakan kekuatan, tidak perlu lagi 
merumuskan strategi baru, tetapi strategib 
tersebut harus bisa memanfaatkan peluang, 
meminimalkan kelemahan dan mengatasi 
ancaman. Hal yang disarankan melaksanakan dan 
menerapkan strategi WT,ST dan WO secara terus 
menerus dan berkesinambungan.
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